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Lampiran 1
Dialog dengan Responden

No. | Nama Responden Pertanyaan Dialog Wawancara

Wawancara
1. | Nirwanto Ismail (NI) | Berapa usia bapak 40 tahun

Siapa nama istri Rosnaini (RN)
Bapak
Sudah berapa lama 10 tahun
bapak berumah
tangga
Berapa anak bapak | Satu orang anak perempuan
dan usianya berusia 4 tahun
Apa pekerjaan bapak | Dari mulai menikah saya

ketika mulai
berumah tangga

Dimana tempat
tinggal Bapak

Bisakah Bapak
menceritakan
persoalan sehingga
istri Bapak pergi
meninggalkan
Bapak/keluarga

Bagaimana keadaan
atau kondisi
keseharian Bapak

bekerja sebagai karyawan di
PT Umada Kecamatan Na IX
X yang selalu berangkat pagi
pulang sebelum Magrib.

Dari pertama menikah kami
tinggal di desa.

Awalnya, disebabkan ekonomi
tidak mencukupi sehingga
sering terjadi masalah dalam
keluarga kami. Kami sama-
sama saling emosi, sampai
akhirnya istri saya ingin
bekerja ke luar negeri
meninggalkan kami. Tapi saya
tidak mengizinkan karena
karena anak kami masih kecil
dan neneknya sudah tua jika
harus mengasuh. Hampir
setiap malam istri saya
meminta izin pada saya dengan
alasan akan membantu saya
mencari uang agar bisa
merenovasi rumah. Saya tetap
keberatan namun akhirnya
saya diizinkan. Januari 2014
istri saya pergi ke Malaysia
meninggalkan saya dan anak.

Saya menjadi terbiasa hidup
sendiri dan menggantikan
peran istri di rumah. Padahal
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setelah ditinggal istri

Kecemasan apa yang
bapak alami tanpa
adanya istri

Setelah kejadian itu
apa yang Bapak
rasakan

tempo hari kebiasaan saya
sebelum berangkat kerja ada
yang menyiapkan sarapan tapi
setelah istri pergi, kebiasaan
itu hilang begitu saja bahkan
saya harus beres-beres rumah
dan mengurus anak terlebih
dahulu, sehingga kerja pun
selalu terlambat bahkan sudah
dua kali mendapat peringatan
dari atasan.

Selama istri saya pergi, saya
merasa kesepian akibat tidak
ada kasih sayang dari sang
istri, selain itu saya merasa
cemas akibat istri jarang ada
kabar. Sekali ada kabar tiba-
tiba istri meminta cerai dengan
alasan ada yang memberitahu
bahwa saya setiap hari tidak
ada di rumah karena mencari
perempuan lain. Padahal
kenyataannya tidak seperti itu.
Saya mengaku ketika dalam
keadaan tidak ada di rumah
pasti saya selalu membawa
anak ke rumah orang tua saya
dan menginap. Akan tetapi istri
saya lebih percaya dengan
ucapan orang lain yang tidak
sesuai dengan kenyataan
sebenarnya, sehingga istri saya
selalu minta cerai.

Setelah kejadian itu, saya tidak
semangat untuk melakukan
aktifitas, selalu melamun,
hilang konsentrasi sampai
kerja saya dipecat. Melamun
karena selama dua tahun
mengurus anak, cape bekerja
serta harus menggantikan
peran istri, padahal
kepercayaan sudah dia berikan
pada istri, karena dulu ketika
istri minta izin pergi merantau
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Setelah Bapak
dipecat dari
pekerjaan, kegiatan
apa yang bapak
lakukan

Apakah istri Bapak
ada menghubungi
Bapak atau
keluarga? Apakah
ada usaha Bapak
untuk mencari atau
menemukan istri
Bapak

Menurut Bapak kira-
kira apa alas an istri
bapak tidak
memberitahukan
keberadaannya?

ke negara tetangga agar bisa
merenovasi rumah tapi tak
sesuai dengan apa yang
dikatakan dulu.

Saya tetap berusaha mencari
lowongan pekerjaan, namun
sudah beberapa kali mengirim
lamaran di beberapa
perusahaan selalu ditolak dan
akhirnya sekarang saya
menjadi pengangguran. Saya
berpikir seandainya jika tidak
ada masalah dalam keluarga
dan istri yang selalu minta
cerai mungkin saya masih
bekerja.

Sama sekali tidak ada kabar
atau beritanya. Saya sudah
berusaha mencari dan
memberitahukan kepada sanak
family ataupun tetangga
namun tidak ada yang tahu.

Saya merasa istri saya sudah
benar-benar tidak mau lagi
bersama kami karena
kehidupan kami di desa benar-
benar miskin. In I dibuktikan
ketika itu istri saya selalu
minta cerai tapi sampai
sekarang saya tidak mau
menceraikannya karena
kasihan ke anaknya yang
masih kecil harus menanggung
beban akibat prilaku orang
tuanya. Tapi masalah ini belum
terselesaikan karena istrinya
tidak kunjung pulang,
meskipun saya tetap
mempertahankan rumah
tangga ini, namun istrinya
tetap ingin diceraikan.
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Yulianto (Y]) Berapa usia bapak 37 tahun
Siapa nama istri
Bapak Masithah (MTH)
Berapa anak bapak | Saya memiliki 2 orang anak

dan usianya

Apa pekerjaan bapak
ketika mulai
berumah tangga

Bisakah Bapak
menceritakan
persoalan sehingga
istri Bapak pergi
meninggalkan
Bapak/keluarga

Bagaimana keadaan
atau kondisi
keseharian Bapak
setelah ditinggal istri

Kecemasan apa yang
bapak alami tanpa
adanya istri

yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan, anak pertama
kelas 2 SMP sedangkan yang
perempuan berusia 4 tahun
baru masuk PAUD.

Saya bekerja sebagai buruh
tani, itupun jika musim
bertanam. Selain buruh tani,
saya juga bekerja sebagai kuli
memikul kayu. Karena
keterbatasan keahlian yang
dimiliki dan pendidikan hanya
lulus SD, tak memiliki ijazah
sehingga mau mencari
pekerjaan saja sangat sulit.
Kerja sebagai buruh hasilnya
tak sebanding dengan
pekerjaannya.

Istri saya pergi meninggalkan
kami karena ingin
meningkatkan perekonomian
keluarga. Keberangkatan istri
saya ini yang kedua kalinya,
sebelumnya saya pernah
ditinggal TKW oleh istri. Istri
saya pernah menjadi TKW di
Arab selama dua tahun dan
sekarang ke Arab lagi.

Terus terang saya kewalahan
mengurus anak yang ke 2 ini,
selain cape fisik yang harus
banting tulang mencari uang,
saya juga cape pikiran karena
beban yang harus ditanggung
selama ini.

Saya berpikir mungkin jika ada
istri pasti tak seberat ini beban
pikiran saya. Saya merasa
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Apakah bapak sudah
berumah tagga lagi

tidak kuat harus mencari uang
dan mengasuh anak-anak yang
begitu nakal. Tapi hal ini
hanyalah penyesalan yang saya
rasakan, penyesalan karena
penghasilan saya tidak bisa
membahagiakan dan
memenuhi kebutuhan keluarga
sehingga istri saya harus pergi
merantau dan hingga kini tidak
ada kabar dan tidak diketahui
keberadaannya.

Belum, sampai akhir tahun ini
belum dapat kabar keberadaan
istri saya, mungkin awal tahu
depan saya akan mencari istri
baru.

Jumian Hargo (JH)

Berapa usia bapak

45 tahun

Siapa nama istri
Bapak

Berapa anak bapak
dan usianya

Apa pekerjaan bapak
ketika mulai
berumah tangga

Dimana bapak
tinggal

Bisakah Bapak
menceritakan
persoalan sehingga
istri Bapak pergi
meninggalkan
Bapak/keluarga

Bagaimana keadaan
atau kondisi
keseharian Bapak
setelah ditinggal istri

Murni Can (MC)

Anak satu orang dan masih
bayi.

Saya sejak mulai berumah
tangga hingga kini bekerja
sebagai buruh.

Setelah menikah istri saya
mengajak saya tinggal

bersama orang tuanya karena

ia anak perempuan satu-
satunya.
Setelah memiliki anak istri

saya ingin pergi ke Arab untuk
membantu penghasilan saya.

Selain itu istri saya ingin
mencari uang untuk
merenovasi rumah  orang

tuanya dan memiliki tabungan
untuk anaknya nanti.

Suatu hari secara diam-diam
saya ditinggalkan istri. Tidak
tahu kemana ketika anak kami
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Kecemasan apa yang
bapak alami tanpa
adanya istri

masih berusia dua tahun.
Karena penghasilan saya yang
sedikit sehingga tidak
mencukupi semua keinginan
istri. Saya rela ditinggalkan
istri selama beberapa tahun
dan harus mengurus anak yang
masih bayi. Sebenarnya saya
tidak tega melihat anak yang
masih bayi harus jauh dari
ibunya tapi saya tidak bisa
berbuat apa-apa karena merasa
penghasilan saya memang
tidak banyak dan belum
mendapatkan pekerjaan yang
tetap.

Selama saya ditinggalkan oleh
istri terkadang saya merasa
sedih melihat anak yang masih
kecil harus jauh dari ibunya,
merasa jenuh hidup sendiri dan
harus mengurus anak.
Meskipun istri tidak ada tapi
saya tetap tinggal di rumah
mertua, selama saya kerja anak
diasuh oleh mertua. Setelah 3
tahun istri saya baru memberi
kabar ke kampung. Setelah itu
tidak ada kabar apapun.
Awalnya saya dan keluarga di
kampung mengira setiap
nelpon tidak ada jawaban,
kemungkinan istri saya sedang
sibuk, beberapa bulan bahkan
beberapa tahun kemudian tetap
tidak ada kabar apapun tentang
istri saya, saya pun dan semua
keluarga selalu khawatir
karena tidak tahu keberadaan
istri saya tersebut. Sampai
sekarang tidak ada kabar
tentang istri saya bahkan
anaknya sudah berusia 7 tahun.
Dan saya selalu berpikir bahwa
dirinya tidak mampu
mengatasi masalahnya sendiri,
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terkadang ada perasaan ingin
menikah lagi karena istri tidak
pulang-pulang.

Hendrianto (HR)

Berapa usia Bapak
Siapa nama istri
bapak

Berapa orang anak
bapak

Apa pekerjaan bapak
ketika mulai
berumah tangga

Bisakah Bapak
menceritakan
persoalan sehingga
istri Bapak pergi
meninggalkan
Bapak/keluarga

Apa kegiatan bapak
selama tidak ada istri

Kecemasana apa
yang bapak rasakan
selama ditinggal istri

31 tahun.
Bariah Nenti (BN)

2 orang anak perempuan

Bekerja sebagai serabutan
yang penghasilannya hanya
cukup untuk kebutuhan sehari-
hari.

Terkadang istri saya ingin
seperti istri-istri yang lain beli
ini beli itu, sedangkan untuk
keperluan sehari-hari saja tidak
cukup. Saya ditinggalkan istri
pergi dengan alasan istri ingin
memiliki uang sendiri sehingga
beli apapun tidak harus
menyusahkan saya.

Selama ditinggal oleh istri,
saya bekerja apa saja yang
menurut saya itu
menghasilkan uang. Ketika itu
saya ikut teman yang biasa
memborong kelapa muda, lalu
saya memanjat pohon kelapa
dan tiba-tiba jatuh dari pohon
mengalami patah tulang. Luka
itu membuat saya berbaring di
kamar dan tak bisa mencari
uang untuk anak-anak. Selama
beberapa bulan saya
mengalami sakit tanpa ada
istri yang mengurusnya.

Saya sering berpikir bahwa
sesuatu yang buruk akan
terjadi pada diri saya. Saya
selalu merasa khawatir dan
berpikir jika istri pulang tidak
menerima saya lagi karena
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Pernahkan ada kabar
kalau istri bapak
akan pulang?

keadaan saya sekarang tidak
normal seperti dulu. Apalagi
sekarang mungkin istri saya
sudah punya uang banyak dan
bisa bekerja sendiri tanpa
harus meminta pada saya,
semua keinginan yang dia mau
bisa dibelinya sendiri.

Pernah sekali mendengar kabar
istri saya 10 bulan lagi akan
pulang, saya selalu tidak enak
perasaan karena memikirkan
keadaannya yang sekarang,
terkadang kerja juga
pikirannya tidak tenang apalagi
setiap malam sebelum tidur
semua pikiran negatif selalu
terpikirkan.




